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RINGKASAN

ST. AGRINA HADIANA ALIEM (G21109278). ANALISIS
DISTRIBUSI BENIH KENTANG PADA SENTRA PRODUKSI MALINO
(Studi Kasus di Kelurahan Pattapang, Kecamatan Tinggimoncong,
Kabupaten Gowa), di bawah bimbingan Darwis Ali dan Idris Summase.

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Menganalisis pola saluran
distribusi benih kentang pada sentra produksi Malino. (2) Mengetahui
tingkat profit yang diterima oleh lembaga penangkar (pendistribusi) benih
kentang. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Pattapang, Kecamatan
Tinggimoncong, Kabupaten Gowa pada bulan Maret 2013 hingga April
2013. Penentuan sampel dilakukan dengan metode Snowball Sampling,
pertama-tama dipilih satu orang penangkar benih yang memiliki informasi
terkait dengan distribusi benih kentang. Kebutuhan benih di Kelurahan
Pattapang berasal dari 2 sumber, yaitu PT. Labiota Indah dan Produsen
Benih di Kabupaten Pengalengan, Jawa Barat yaitu Hikmah Farm dan
Paguyuban. Sedangkan untuk penangkar benih kentang diambil 9 orang
sebagai responden. Tiap penangkar ditelusuri 3 atau 4 orang petani
kentang sehingga petani responden sebanyak 30 orang. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pola saluran distribusi
benih kentang yang ada di Kelurahan Pattapang, Kecamatan
Tinggimoncong, Kabupaten Gowa adalah : a) Pola Saluran Distribusi |
adalah PT. Labiota Indah — Penangkar Benih 1 — Penangkar
Benih 2 — Petani. b) Pola Saluran Distribusi Il adalah Produsen Benih
Kabupaten Pengalengan — Penangkar Benih — Petani. c) Pola Saluran
Distribusi 1l adalah Produsen Benih Kabupaten Pengalengans
Penangkar Benih 1 — Penangkar Benih 2 — Petani. d) Pola Saluran
Distribusi IV adalah Produsen Benih Kabupaten Pengalengan — Petani.
(2) Penangkar benih kentang yang sumber benihnya berasal dari PT.
Labiota Indah mempunyai profit (keuntungan) lebih tinggi dibandingkan
dengan penangkar benih yang sumber benihnya berasal dari Produsen
Benih di Kabupaten Pengalengan, Jawa Barat.

Kata kunci : Distribusi, Benih Kentang.
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Alhamdulillahi Rabbil Alamin, penulis panjatkan puji syukur
kehadirat Allah SWT Yang Maha Kuasa, atas Rahmat dan Hidayah-Nya,
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pada Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas
Hasanuddin. Tak lupa pula shalawat dan salam kepada Junjungan Kita
Nabi besar Muhammad SAW yang telah memberi tauladan bagi kita
semua.

Skripsi ini berjudul Analisis Distribusi Benih Kentang Pada
Sentra Produksi Malino (Studi Kasus di Kelurahan Pattapang,
Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa). Skripsi ini disusun
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada Jurusan
Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin.
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milik-Nya.  Penulis menyadari bahwa selama penyusunan skripsi ini
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keterbatasan kemampuan yang penulis miliki, dengan penuh kerendahan
hati penulis mengakui bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan.

Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman hortikultura memberikan kontribusi yang cukup besar
dalam kebutuhan pangan, peningkatan ekspor, peningkatan pendapatan
petani, dan pemenuhan gizi keluarga. Salah satu tanaman hortikultura
yang memiliki peluang untuk memenuhi kebutuhan pangan adalah
tanaman kentang (Solanum tuberosum L). Tanaman kentang memiliki
potensi dan prospek yang baik untuk mendukung program diversifikasi
dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan berkelanjutan (Jufri, 2011).

Kebutuhan akan kentang makin bertambah, dengan makin
bertambahnya jumlah penduduk dan perbaikan ekonomi masyarakat.
Disamping itu, kentang termasuk salah satu komoditas hortikultura yang
mempunyai nilai perdagangan domestik dan potensi ekspor yang cukup
baik. Namun demikian, kemampuan produksi kentang Indonesia hanya
dapat memenuhi 10% konsumsi kentang nasional, yaitu 8,9 juta ton per
tahun (Wattimena dalam Suwarno, 2008). Kendala peningkatan produksi
kentang di Indonesia diantaranya yaitu : (1) rendahnya kualitas dan
kuantitas benih kentang, yang merupakan perhatian utama dalam usaha
peningkatan produksi kentang di Indonesia, (2) teknik budidaya yang
masih konvensional, (3) faktor topografi, dimana daerah dengan

ketinggian tempat dan temperatur yang sesuai untuk pertanaman kentang



di Indonesia sangat terbatas, (4) daerah tropis Indonesia merupakan
tempat yang optimum untuk perkembangbiakan hama dan penyakit
tanaman kentang (Kuncoro dalam Suwarno, 2008).

Produktivitas kentang di Indonesia pada tahun 2009 sebesar 16,51
ton/ha dan pada tahun 2010 menurun menjadi 15,95 ton/ha (BPS, 2011).
Produktivitas kentang di Indonesia masih berada dibawah produktivitas
kentang di Eropa yang mencapai 25 ton/ha. Rendahnya produktivitas
tersebut disebabkan oleh teknik budidaya yang belum optimal,
penanganan pasca panen yang kurang baik dan kurangnya ketersediaan
benih yang bermutu dan bersertifikat. Data Direktorat Jendral Hortikultura
(2010) menunjukkan bahwa pada tahun 2008 kebutuhan benih kentang
sebesar 96.277 ton sedangkan ketersediaan benih bersertifikat dalam
negeri hanya sebesar 8.066 ton (8,3%). Pemenuhan kebutuhan benih
kentang bersertifikat secara nasional hingga kini hanya mencapai 10%,
sedangkan sisanya menggunakan benih hasil seleksi sendiri yang
berkualitas rendah (Jufri, 2011).

Kualitas benih kentang dirasakan masih merupakan salah satu faktor
pembatas peningkatan produksi kentang di Indonesia. Suatu perkiraan
kasar menunjukkan bahwa jika penggunaan benih unggul sudah
menyebar dengan baik, maka produksi kentang akan meningkat sekitar
40%. Dengan demikian, keuntungan petani akan meningkat sebesar

50% - 70% (Asandhi, dkk, 1989).



Distribusi benih kentang masih belum merata sehingga sebagian
petani tidak mendapatkan benih yang bermutu dan bersertifikat. Sumber
benih yang jauh dari tempat penangkaran akan berpengaruh pada kualitas
benih karena sering kali mengalami kerusakan akibat pengangkutan
seperti transportasi yang digunakan tidak menggunakan atap dan benih
tidak dimasukkan dalam peti. Apabila hujan, maka benih akan cepat
busuk. Selain itu, benih juga akan mudah terserang penyakit di dalam
pergudangan apabila gudang yang digunakan lembab dan tidak steril dari
sumber-sumber penyakit. Oleh karena itu, seperti yang diketahui bahwa
hanya 10% yang dapat dipenuhi dari kebutuhan benih, sisanya petani
hanya menggunakan benih yang berkualitas rendah. Rendahnya pasokan
benih penjenis (GO) dan harga benih kentang yang bersertifikat relatif
lebih mahal dibandingkan benih kentang yang dibuat sendiri oleh petani
menyebabkan petani tidak menggunakan benih bersertifikat sehingga
dapat menurunkan produksi kentang.

Menurut Baharuddin (2011), 60% biaya produksi hanya untuk
pembelian benih. Harga benih yang mahal akibat ketersediaan yang
rendah dan distribusi benih yang tidak merata. Kebutuhan benih setiap
tahun berkisar 138.000 ton untuk penanaman 80.000 ha, sedang
ketersediaan hanya mencapai 8%, termasuk import. Benih bermutu
dominan dipasok dari Jawa Barat untuk diantarpulaukan keseluruh
Indonesia. Biaya transport yang tinggi dengan tingkat kerusakan yang

besar menyebabkan harga benih begitu mahal, mencapai Rp 15.000/kg



benih G4 sehingga sulit dijangkau oleh petani. Dampaknya rata-rata
produksi kentang nasional hanya mencapai 12 ton/ha jauh dari harapan
produksi yang dapat mencapai 40 ton/ha.

Sulawesi Selatan merupakan suatu daerah potensial untuk
pengembangan kentang. Usahatani kentang umumnya dilakukan di
kebun-kebun milik petani, khususnya di daerah dataran tinggi. Malino
Kabupaten Gowa salah satu produsen kentang yang cukup besar di
wilayah Sulawesi Selatan (Sunanto, 2010). Namun produksi benih
kentang di Malino tidak dapat mencukupi permintaan dari petani. Adapun
produksi benih kentang GO berasal dari PT. Labiota Indah dan benih G1,
G2, G3, dan G4 berasal dari Kabupaten Pengalengan, Jawa Barat.
Kemudian akan disalurkan ke penangkar benih untuk ditangkarkan
menjadi benih generasi selanjutnya dengan berbagai pola distribusi yang
dilakukan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat dilihat benih kentang
yang bermutu baik dan sistem distribusi yang dapat merata di kalangan
petani dapat mempengaruhi produksi kentang. Oleh karena itu, penulis
terdorong untuk mengadakan penelitian mengenai “Analisis Distribusi
Benih Kentang Pada Sentra Produksi Malino (Studi Kasus di Kelurahan
Pattapang, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa). Daerah ini
menjadi salah satu produsen benih kentang Granola di Kawasan Malino,

Kabupaten Gowa.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat dirumuskan
beberapa permasalahan yakni :
1. Bagaimana pola saluran distribusi benih kentang pada sentra
produksi Malino?
2. Bagaimana tingkat profit yang diterima oleh lembaga penangkar

(pendistribusi) benih kentang?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis pola saluran distribusi benih kentang
pada sentra produksi Malino.
2. Untuk mengetahui tingkat profit yang diterima oleh lembaga
penangkar (pendistribusi) benih kentang.
1.3.2 Kegunaan Penelitian
1. Bagi pelaku pasar, sebagai bahan masukan mengenai
distribusi benih kentang, terutama bagi produsen benih,
penangkar benih, dan petani kentang di Kelurahan

Pattapang, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa.



2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi informasi dan bahan
pertimbangan dalam menetapkan kebijakan dan
pengembangan produksi benih kentang di Kelurahan
Pattapang, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa.

3. Menambah pengetahuan penulis sekaligus sebagai tugas
akhir yang merupakan prasyarat untuk meraih gelar
kesarjanaan pada Program Studi Agribisnis, Jurusan Sosial
Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas

Hasanuddin.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Benih Kentang

Benih merupakan hal penting dalam produksi pertanian dan
menjadi pembawa perubahan teknologi dalam pertanian. Benih adalah biji
tanaman yang tumbuh menjadi tanaman muda (bibit), kemudian dewasa
dan menghasilkan bunga. Benih berasal dari biji yang dikecambahkan
atau dari umbi, setek batang, setek daun, dan setek pucuk untuk
dikembangkan  dan  diusahakan  menjadi tanaman = dewasa
(Sumpena, 2005).

Produksi benih kentang dapat dilakukan dengan bahan tanaman
setek mikro ataupun berupa umbi benih. Produksi benih kentang dengan
bahan tanam setek mikro bertujuan untuk menghasilkan benih umbi mini
generasi GO. Benih GO ini bebas virus sebab mother plant dan plantlet-
nya (bibit setek dalam botol) juga bebas virus. Benih GO dijamin bebas
virus karena dibudidayakan dalam screen house. Bangunan ini terdiri dari
kerangka kayu setinggi 200 — 250 cm yang tertutup rapat semua sisinya
dengan semacam kasa plastik halus. Ukuran lubang kasa (mesh) sangat
halus sehingga hama thrip, mite, dan aphid tidak dapat masuk ke

dalamnya. Ketiga hama ini merupakan penular (vektor) virus.



Benih GO dijamin bebas virus karena bahan tanamnya berupa
setek mikro dari hasil pembiakan kultur invitro. Setek mikro tersebut
dikulturkan di dalam laboratorium yang serba steril, yaitu di dalam botol-
botol steril dengan media padat yang juga steril. Disebut setek mikro
karena ukurannya yang sangat kecil. Tinggi batang sekitar 8 cm, besar
batang kurang lebih sama dengan ujung lidi kelapa (0,5 mm). Walaupun
berukuran sangat kecil, setek mikro tersebut telah mempunyai akar dan
daun. Akarnya serabut, berfungsi untuk mengambil hara padat di dasar
botol. Daunnya terletak pada setiap buku batang, juga berukuran sangat
kecil. Panjang dan lebar daunnya tidak lebih dari 1 mm. Dengan struktur
seperti itu, setek mikro terkesan amat lemah sehingga diperlukan teknik
khusus agar bahan tersebut dapat ditanam dan tumbuh dengan baik

Produksi benih kentang yang bahan tanamnya berupa umbi benih
(G1, G2, G3, dan G4), sebenarnya secara teknis agronomis di lapangan
tidak berbeda jauh dengan penanaman kentang untuk tujuan konsumsi.
Yang membedakannya antara lain persyaratan lokasi, teknik isolasi, teknik
seleksi tanaman (dengan cara roguing), pengendalian hama dan penyakit,
dan umur panen. Selebihnya sama saja, baik pengolahan tanah, cara
penanaman, kebutuhan pupuk kandang, dosis pupuk kimia, penyiangan,
pembumbunan, kebutuhan air irigasi, maupun syarat tumbuhnya, kecuali
ketinggian tempat. Ketinggian tempat yang direkomendasikan oleh BPTP

Lembang adalah lebih dari 1.400 m dpl (Hartus, 2001).



Menurut Pitojo (2008), benih produksi dikelompokan dalam kelas-
kelas sesuai dengan tahapan generasi perbanyakan melalui suatu
prosedur yang diatur dalam aturan sertifikasi benih, yaitu :

1. Benih penjenis merupakan benih GO yang berasal dari planlet yang
ditangkarkan melalui kultur jaringan. Kegiatan penangkaran ini
dilakukan oleh lembaga penelitian, universitas, Balai Benih Induk
kentang, dan atau perusahaan swasta yang terakreditasi.
Pengawasan penangkaran benih ini dilakukan oleh pemulia tanaman.

2. Benih sumber merupakan benih G1 yang dihasilkan oleh Balai Benih
Induk kentang atau penangkar swasta yang telah terakreditasi dan
memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh pemerintah. Pengawas
dalam penangkaran benih kentang dari GO ke G1 ini adalah pemulia
tanaman atau tenaga ahli yang ditunjuk oleh pemerintah.

3. Benih dasar merupakan benih G2 yang berasal dari penangkaran G1
yang hak penangkarannya dilakukan oleh Balai Benih Induk kentang
dan penangkar swasta yang telah terakreditasi dibawah pengawasan
Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan
Hortikultura di wilayah setempat.

4. Benih pokok merupakan benih G3 yang berasal dari penangkaran
benih G2. Penangkar yang diperbolehkan melakukan penangkaran

benih ini adalah Balai Benih Utama dan penangkar yang telah mampu



dan terdaftar di Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman
Pangan dan Hortikultura. Penangkaran ini diawasi oleh Balai
Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura.
5. Benih sebar merupakan benih benih G4 yang berasal dari
penangkaran benih G3. Kewenangan penangkaran benih kentang G4
ini diberikan oleh penangkar benih. Dalam pelaksanaan penangkaran
diawasi dan disertifikasi oleh Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih

Tanaman Pangan dan Hortikultura.

2.1.2 Kebutuhan Benih Kentang

Produktivitas kentang pada budidaya intensif dapat mencapai lebih
dari 35 ton/ha. Namun, produktivitas kentang rata-rata nasional masih
rendah, yakni £ 13 ton/ha. Rendahnya produktivitas kentang tersebut
dipengaruhi oleh banyak hal, antara lain masih terbatasnya penggunaan
benih kentang bermutu oleh petani. Sebagian besar petani menggunakan
benih umbi kentang dari generasi lanjutan, yaitu hasil panen yang sengaja
disisihkan dan disimpan untuk dimanfaatkan sebagai benih. Kondisi
tersebut disebabkan oleh mahalnya harga benih kentang bermutu,
sementara harga kentang konsumsi relatif rendah, sehingga petani kurang
mampu membeli benih kentang bermutu. Selain itu, sering kali benih
kentang belum cukup tersedia di lapangan pada waktu diperlukan oleh

petani.
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Sampai saat ini, jumlah pengusaha dan penangkar benih kentang
masih terbatas. Beberapa perusahaan, perguruan tinggi, dan instansi ada
yang mampu menghasilkan benih kentang secara aseptik, yaitu
memproduksi benih penjenis (GO0), generasi pertama (G1), generasi kedua
(G2), dan setek benih kentang. Terbatasnya jumlah penangkar benih
kentang mengakibatkan kebutuhan benih kentang belum dapat tercukupi.
Lebih lanjut hal ini mengakibatkan intensifikasi budidaya kentang tidak
dapat dilaksanakan dengan baik sehingga produktivitas lebih rendah
dibandingkan dengan produktivitas potensial. Kebutuhan benih kentang
potensial tidak kurang dari 97.000 ton, dan baru tercukupi sekitar 2.100
ton, termasuk benih kentang impor.

Benih kentang impor masih diperlukan untuk mencukupi sebagian
dari kebutuhan benih di lapangan. Ketersediaan benih bermutu baru
mencapai sekitar 1,25% dari kebutuhan kentang nasional; 0,1%
diantaranya merupakan benih impor. Benih kentang tersebut antara lain
diimpor dari negara Jerman, Australia, Belanda, dan Skotlandia

(Pitojo, 2008).

2.1.3 Sistem Pembenihan Kentang

Perbenihan merupakan sebuah sistem yang komponen-komponen
di dalamnya harus saling mendukung agar bisa saling bersinergi agar

sistem tersebut berjalan dengan baik. Departemen Pertanian membagi
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sistem perbenihan kedalam empat subsistem, yaitu (a) Subsistem
Penelitian dan Pengembangan, (b) Subsistem Produksi dan Distribusi
Benih, (c) Subsistem Pengendalian Mutu, dan (d) Subsistem Informasi.
a. Subsistem Penelitian dan Pengembangan

Subsistem ini meliputi kegiatan pengumpulan plasma nutfah,
pemuliaan, perlindungan varietas tanaman, serta pendaftaran dan
pelepasan varietas. Koleksi sumber genetik telah dilakukan oleh UPT-UPT
Badan Litbang Pertanian, Departemen Kesehatan, LIPI, Perguruan Tinggi,
dan lain-lain. Sejak tahun 2000 hingga 2005 sudah dilepas berbagai
varietas unggul yang meliputi tanaman pangan (8 komoditas), hortikultura
(4 kelompok), dan perkebunan (16 komoditas). Walaupun demikian tidak
semua varietas unggul tersebut dibudidayakan. Sumberdaya manusia
dalam kegiatan litbang, khususnya pemuliaan, cukup tersedia bagi
perusahaan multinasional. Sedangkan pemulia tanaman di lembaga-
lembaga publik relatif terbatas jumlahnya. Disamping itu benih sumber
juga banyak berasal dari perusahaan multinasional.
b. Subsistem Produksi dan Distribusi Benih

Umumnya varietas-varietas yang dihasilkan oleh Iembaga
penelitian publik diproduksi dan disebarkan oleh Badan Usaha Milik
Negara maupun daerah (BUMN/BUMD). Efisiensi benih beberapa

komoditas, khususnya hortikultura, belum memadai untuk lembaga publik.
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Produksi benih dasar dan benih pokok relatif terbatas dan alurnya
terputus. Dalam hal ini distribusi benih sebar juga belum lancar sehingga
adopsi benih bermutu oleh petani relatif masih rendah.
C. Subsistem Pengendalian Mutu

Pengendalian mutu secara formal didasarkan pada: (i) sertifikasi
dan pengujian benih berdasarkan OECD Scheme dan International Seed
Testing Association (ISTA) Rules (UU 12/1992, PP44/1995), dan (ii)
sistem standarisasi pertanian yang meliputi standarisasi produk, sertifikasi
sitem mutu, sertifikasi produk, akreditasi laboratorium, akreditasi LSSM,
serta akreditasi LSPro (PP.102/2000). Sebagian varietas hanya diminati di
daerah tertentu dan skalanya relatif kecil, sehingga tidak layak untuk
disertifikasi. Disamping itu, pengendalian mutu secara internal belum
efisien dan masih dibawah standar.
d. Subsistem Informasi

Kurangnya penggunaan varietas unggul antara lain disebabkan
oleh lemahnya sosialisasi. Banyak peraturan perbenihan yang tumpang-
tindih atau tidak selaras antara satu dengan yang lainnya. Keadaan ini
menyebabkan sebagian varietas unggul yang telah dihasilkan, terutama
oleh lembaga penelitian publik, kurang dikenal dan hanya sedikit yang
diadopsi oleh petani.

Menurut Cromwell, Friis-Hansen, dan Turner sistem perbenihan
formal merupakan kerangka kelembagaan yang terlibat dalam produksi,

pengolahan, dan distribusi benih unggul. Kelembagaan ini terdiri dari
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berbagai subsistem dan tidak hanya meliputi pihak yang terkait secara
langsung dalam produksi, pengolahan, distribusi dan pengawasan mutu
benih.

Industri benih dimulai dari pemuliaan di lembaga penelitian sampai
distribusi ditingkat petani, produksi benih melalui beberapa generasi dan
tahapan operasi terkait yang membentuk alur. Pada saat yang sama,
dengan memperhatikan usaha tani secara menyeluruh, keberhasilan
pasokan benih tergantung pada keterkaitan longitudinal yang kuat dengan
jasa lainnya yang secara kolektif yang membentuk sebuah paket

(Sayaka, 2011).

2.1.4 Perbanyakan Benih Kentang Melalui Kultur Jaringan

Program pembibitan kentang bebas penyakit di Indonesia dilakukan
sejak tahun 1991/1992 dengan bantuan pemerintah Jepang (JICA). Pada
tahap awal program pembibitan kentang bebas penyakit dilaksanakan di
Provinsi Jawa Barat. Selanjutnya, program tersebut dikembangkan di
provinsi-provinsi sentra produksi kentang lainnya yaitu Jawa Tengah,
Jawa Timur, Sumatera Utara, Sumatera Barat, dan Sulawesi Selatan.

Kultur jaringan merupakan metode atau cara penumbuhan bagian
dari tanaman (sel, jaringan) di dalam media buatan aseptik. Kultur jaringan

mempunyai tujuan sebagai berikut:
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a. Pembebasan penyakit sistematik.

b. Perbanyakan cepat dengan jumlah yang banyak.
c. Pelestarian plasma nutfah.

d. Perbaikan jenis atau varietas.

Melalui  kultur jaringan, berbagai bagian tanaman dapat
ditumbuhkan dan dirangsang untuk membentuk individu baru. Bagian
yang biasa digunakan untuk mengeliminasi virus adalah tunas ujung atau
titik tumbuh atau meristem apikal. Bagian tanaman ini diambil karena
umumnya mengandung virus dalam jumlah kecil atau bahkan bebas virus.
Bagian tanaman itu ditanam di dalam media buatan, misalnya media MS.
Pelaksanaan mulai dari pengambilan bagian tanaman sampai penanaman
di dalam botol dilakukan secara aseptik di dalam laboratorium.
Pelaksanaan pembibitan dengan metode kultur jaringan oleh Balai
Penelitian Tanaman Sayuran Lembang sampai pada kelas BS. Tanaman
bebas virus tersebut diperbanyak dengan stek (cutting) dan ditanam di
dalam screen house sebagai tanaman induk (GO).

Stek dari tanaman induk (BS) ditanam di dalam screen house A
menggunakan media campuran tanah atau subsoil dengan pupuk
kandang yang sudah disterilisasi (dengan uap panas). Kemudian, media
ini diratakan dalam wadah bibit (seed bed). Dengan kerapatan
tanaman/jarak tanam 8 cm x 10 cm, tanaman induk ini mampu
menghasilkan umbi kecil (tuberlet) dengan kelas BS1 atau GO dalam

jumlah yang cukup banyak. Cara perbanyakan stek ini dapat dilakukan
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berulang-ulang asalkan tanaman induknya bebas dari virus (memproduksi
GO dari G0). Cara ini dapat digunakan secara luas untuk mendapatkan
benih GO lebih besar. Satu umbi kecil mampu menghasilkan 20 — 60 stek
dan setiap stek menghasilkan 0,5 kg — 1 kg umbi mini (tuberlet).

Kelemahan benih GO dari stek adalah bentuknya yang tidak
beraturan dan tidak seragam sehingga tidak bisa disebarluaskan sebagai
benih sebar. Oleh karena itu, benih GO harus ditanam lagi di screen house
B untuk memperoleh benih yang lebih banyak lagi, bentuknya seragam,
beraturan, dan tetap bebas penyakit. Tuberlet ditanam di screen house B
untuk mendapatkan umbi dengan kelas Foundation Seed (FS1) atau
Generasi/G1 dengan penanaman secara konvensional yang dilakukan
oleh Balai Benih Induk Hortikultura. Media tanam dari campuran subsoill
dan pupuk kandang yang telah didesinfektan dengan uap panas
temperatur konstan 80°C - 100°C selama 30 menit — 1 jam.

Cara perbanyakan untuk G2, G3, dan G4 dilakukan di lapangan
(kebun). Cara ini tidak berbeda dengan cara yang biasa dilaksanakan oleh
petani konvensional, hanya saja cara pembudidayaannya lebih intensif.
Cara bercocok tanam disesuaikan dengan tujuan akhir dari penanaman,
yaitu produksi benih kentang yang berkualitas tinggi dan bebas penyakit.
Cara perbanyakan di lapangan dilaksanakan dalam tiga tahap sebelum ke
petani, yaitu:

a. Perbanyakan di kebun BBI (Balai Benih Induk) untuk mengasilkan umbi

dengan kelas Foundation Seed/FS2 atau Generasi/G2.
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b. Perbanyakan di kebun BBU (Balai Benih Utama) untuk mengasilkan
umbi dengan kelas Stok Seed (SS) atau Generasi/G3.

c. Perbanyakan benih kentang di penangkar dengan kelas Extention Seed
(ES) atau Generasi/G4 yang siap disalurkan ke petani.

Untuk menentukan kualitas benih dilakukan pengawasan dan

sertifikasi benih oleh Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih (BPSB)

mulai dari kelas G2 sampai dengan kegiatan di penangkar benih yaitu G4

(Soelarso, 2011).

2.1.5 Distribusi

Distribusi adalah suatu proses penyampaian barang atau jasa dari
produsen ke konsumen dan para pemakai, sewaktu dan dimana barang
atau jasa tersebut diperlukan. Proses distribusi tersebut pada dasarnya
menciptakan faedah (utility) waktu, tempat, dan pengalihan hak milik.
Dalam menciptakan ketiga faedah tersebut, terdapat dua aspek penting
yang terlibat didalamnya, yaitu lembaga yang berfungsi sebagai saluran
distribusi (Channel of distribution/marketing channel) dan aktivitas yang
menyalurkan arus fisik barang (Physical distribution) (Danfar, 2009).

Menurut  Kustianto  (2011), tujuan dari distribusi yaitu
menyampaikan barang atau jasa dari produsen kepada konsumen,
mempercepat sampainya hasil produsen kepada konsumen, tercapainya

pemerataan produksi, menjaga kesinambungan produksi, memperbesar
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dan meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi, serta meningkatnya
nilai guna barang atau jasa. Adapun macam-macam sistem distribusi
dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni:

a. Sistem Distribusi Langsung

Sistem distribusi langsung yaitu menjual atau menyalurkan hasil
produksi barang atau jasa langsung kepada konsumen. Jadi, produsen
langsung berhubungan dengan pembeli atau konsumen.

b. Sistem Distribusi Semi Langsung

Sistem distribusi semi langsung yaitu produsen menyalurkan atau
menjual barang hasil produksinya melalui toko milik produsen sendiri.
C. Sistem Distribusi Tidak Langsung

Sistem distribusi tidak langsung yaitu produsen menyalurkan atau
menjual barang atau jasa hasil produksinya ke konsumen melalui lembaga
atau pedagang perantara.

Saluran distribusi pada dasarnya merupakan perantara yang
menjembatani antara produsen dan konsumen. Setiap agribisnis harus
menetapkan cara untuk memindahkan dan menyalurkan (distribusi)
produknya kepada pelanggan. Saluran distribusi berkenaan dengan jejak
penyaluran barang dari produsen ke konsumen akhir. Lembaga-lembaga
yang ikut terlibat dalam penyaluran barang antara lain produsen,
perantara, dan konsumen akhir. Perantara dapat dibedakan ke dalam dua
golongan, yaitu perantara pedagang dan perantara agen. Perantara

pedagang adalah perantara yang bertanggung jawab terhadap pemilikan
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semua barang yang dipasarkannya. Perantara pedagang ini dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu pedagang besar dan pengecer. Sedangkan
perantara agen adalah perantara yang tidak mempunyai hak milik atas
semua barang yang ditanganinya. Perantara agen ini dapat dibedakan
menjadi dua yaitu agen penunjang (agen pengangkutan dan makelar) dan
agen pelengkap (perbankan dan perusahaan asuransi) (Firdaus, 2009).

Menurut Firdaus (2009), saluran distribusi dapat dibedakan
berdasarkan jenis barangnya, yaitu:
a. Saluran Distribusi Barang Konsumsi

Ada delapan macam alternatif saluran distribusi barang konsumsi,
yaitu:

e Produsen — Konsumen.

e Produsen — Pesanan melalui pos — Konsumen.

e Produsen — Toko sendiri — Konsumen.

e Produsen — Pengecer dengan mobil — Konsumen.

e Produsen — Pengecer — Konsumen.

e Produsen — Pedagang besar — Pengecer — Konsumen.

e Produsen — Agen — Pedagang besar — Pengecer — Konsumen.

e Produsen — Cabang Pabrik — Pedagang besar — Pengecer —

Konsumen.
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b. Saluran Distribusi Barang Industri

Karakteristik barang industri berbeda dengan barang konsumsi
sehingga saluran distribusi yang dipakainya juga sedikit berbeda. Ada
empat macam saluran distribusi yang dapat digunakan untuk mencapai
pemakai industri, yaitu sebagi berikut:

Produsen — Pemakai industri.

Pabrik — Agen — Pemakai industri.

Produsen — Distributor industri — Pemakai industri.

Produsen — Agen — Distributor industri — Pemakai industri.

2.1.6 Profit

Suatu perusahaan akan melakukan kegiatan bisnis yang bertujuan
untuk mencari profit. Profit adalah keuntungan atau manfaat yang
diperoleh dalam jangka pendek (konsep ekonomi makro). Untuk
mendapatkan profit yang optimal harus menekan biaya sekecil mungkin.
Profit merupakan selisih antara total penerimaan dengan total biaya,
sedangkan total penerimaan adalah hasil perkalian antara harga dengan
banyaknya jumlah barang yang diproduksi. Profit juga behubungan
dengan biaya total dan biaya variabel. Hal itu karena total biaya adalah
penjumlahan biaya total dengan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya
yang timbul akibat penggunaan sumber daya tetap dalam proses
produksi. Sifat utama biaya tetap adalah jumlahnya tidak berubah

walaupun jumlah produksi mengalami perubahan (naik atau turun). Biaya
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variabel atau sering disebut biaya variabel total (total variable cost, TVC)
adalah jumlah biaya produksi yang berubah menurut tinggi rendahnya
jumlah output yang akan dihasilkan. Semakin besar output atau barang
yang akan dihasilkan, maka akan semakin besar pula biaya variabel yang
akan dikeluarkan (Febri, 2012).

Dalam melakukan motif ekonomi para pelaku ekonomi pasti akan
mempertimbangkan dari segi profit, apapun kegiatannya baik produksi
atau jasa. Prinsip dasar yang biasanya dipakai adalah modal yang
digunakan haruslah kembali penuh ditambah lagi dengan untung yang
dicapai. Profit diperoleh ketika TR (total revenue) lebih besar dari TC (total
cost). Profit adalah keuntungan penuh dari output yang telah di produksi
sebelumnya. Profit merupakan perbedaan antara penerimaan total (TR)
dan biaya total (TC). Profit terbesar terjadi pada selisih posistif terbesar
antara TR dengan TC. Pada selisih negatif antara TR dengan TC
perusahaan mengalami kerugian, sedangkan jika TR = TC perusahaan

berada pada titik impas (Marsono, 2012).

2.2 Kerangka Pikir

Dalam pemenuhan kebutuhan benih pada petani terdapat pola
saluran distribusi. Pola saluran distribusi tersebut dilakukan oleh pelaku
pasar dalam distribusi benih kentang yang ada di Kelurahan Pattapang,
Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. Pelaku pasar tersebut

terdiri dari produsen benih kentang, yakni PT. Labiota Indah dan produsen
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benih kentang Kabupaten Pengalengan Jawa Barat yaitu Hikmah Farm
dan Paguyuban, penangkar benih kentang, petani, serta lembaga-
lembaga pendukung seperti Dinas Pertanian, BBI, BSPB, dan Lembaga
Asosiasi Penangkar Benih.

Dalam hal ini, produsen penghasil benih GO kentang Granola ada
dua, yakni PT. Labiota Indah yang bertempat di Malino dan produsen
benih Kabupaten Pengalengan di Jawa Barat. Akan tetapi, produsen
benih Kabupaten Pengalengan mulai menyalurkan benihnya dari G1, G2,
dan G3 ke penangkar benih untuk ditangkarkan kembali menjadi benih
generasi selanjutnya (G1, G2, G3, dan G4), sedangkan untuk benih G4
dari produsen benih Kabupaten Pengalengan disalurkan langsung ke
petani. Benih sebar (G4) inilah yang akan digunakan petani untuk ditanam
kembali dan menghasilkan kentang konsumsi.

Dalam pola saluran distribusi terdapat lembaga-lembaga yang
mendukung kegiatan tersebut, seperti Dinas Pertanian, Balai Benih Induk
(BBI), Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih (BPSB), dan Lembaga
Asosiasi Penangkar Benih. Keempat lembaga ini memiliki peran masing-
masing dibidangnya yang berhubungan dengan pelaku pasar benih
kentang di Kelurahan Pattapang, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten
Gowa. Disini Dinas Pertanian Gowa membawahi lembaga BBI, sedangkan

BPSB dibawahi oleh Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Selatan.
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Dinas Pertanian Gowa pernah memberikan bantuan benih kentang
kepada kelompok tani sebanyak 20 ton dan membangun gudang benih
kentang untuk setiap penangkar benih dengan ukuran 8 m x 10 m yang
berlokasi di Kelurahan Pattapang. Sedangkan dukungannya terhadap PT.
Labiota Indah yaitu memberikan izin operasional pengadaan benih
kentang serta melakukan kegiatan seperti workshop dan pelatihan
perbenihan. Peranan BBI yakni membina penangkar benih kentang,
sebagai penghubung pengadaan benih, dan memberikan rekomendasi
untuk pembelian benih G1, G2, G3, dan G4 di Kabupaten Pengalengan,
Jawa Barat. Selain itu, BPSB memiliki tugas dalam memeriksa sumber
benih yang akan ditangkarkan oleh para penangkar. BBl dan BPSB juga
bekerjasama dalam mengawasi penangkaran benih kentang mulai dari
penanaman hingga di pergudangan. Lembaga Asosiasi Penangkar Benih
juga turut andil dalam penetapan harga benih yang disetujui oleh para
penangkar, untuk mengetahui jumlah benih yang ditangkarkan dan yang
dihasilkan oleh setiap penangkar di daerah Kecamatan Tinggimoncong,
Kecamatan Tombolopao, dan Kecamatan Parigi, serta saling berbagi
pengalaman ataupun pengetahuan yang dimiliki para penangkar.

Dari seluruh komponen pada pola saluran ditribusi tersebut akan
menghantarkan kita untuk melihat ada berapa pola distribusi benih

kentang yang terjadi dan menghitung tingkat profit yang diterima oleh
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lembaga penangkar (pendistribusi) benih kentang pada lokasi penelitian.
Dari uraian tersebut dapat dilihat secara jelas kerangka pemikiran dari
Analisis Distribusi Benih Kentang Pada Sentra Produksi Malino

ditunjukkan pada Gambar 1.

A 4

PT. Labiota Indah,
Malino

Produsen Benih
Pengalengan
Jawa Barat

Lembaga
Pendukung :
- Dinas Pertanian

- BBI

- BPSB

- Lembaga
Asosiasli

Penangkar
Benih Kentang

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir Analisis Distribusi Benih Kentang Pada
Sentra  Produksi Malino di Kelurahan Pattapang,
Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa.
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